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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

 

Kegiatan jurnalisme yang selalu berdampingan dengan kehidupan 

masyarakat memberikan peranan besar dalam pembentukan opini atau 

sudut pandang pembaca terhadap suatu informasi (kejadian). Pada konteks 

ini, teknik narasi hadir sebagai strategi yang digunakan oleh media untuk 

menarik perhatian dan membentuk sudut pandang masyarakat atau 

pembacanya. 

Teknik narasi tidak hanya sekadar menulis indah dan memikat, 

namun dengan memperhatikan penyusunan alur peristiwa yang runtut, dan 

penggunaan kutipan langsung dan tidak langsung. Selain menyampaikan 

fakta, dengan teknik narasi juga dapat membuat bingkai tak kasat mata 

(batasan) mengenai peristiwa atau kejadian, sesuai dengan nilai-nilai berita 

atau kepentingan tertentu. Bentuk berita yang ditampilkan oleh sebuah 

media dapat memengaruhi, bagaimana pembaca atau masyarakat 

memaknai isu. 

Di tengah masifnya penggunaan internet sebagai wadah 

penyebaran informasi pada masyarakat, narasi dalam berita menjadi 

penghubung bagaimana fakta di interpretasikan. Bukan hanya dengan 

menyampaikan namun juga dapat memikat para pembaca. Media yang 

memegang peranan kuat di tengah masyarakat ini, memiliki kekuatan 

untuk mengarahkan pandangan publik mengenai suatu isu. ketika terjadi 

suatu konflik sosial, media dapat bertutur dengan menyusun narasi yang 

menonjolkan empati atau memperkeruh keadaan, dengan narasi yang bias 

dan provokatif. 

Memahami teknik narasi sangatlah penting, tidak hanya bagi 

jurnalis melainkan membuat pembaca menjadi kritis. Dengan demikian, 

teknik narasi tidak hanya relevan dengan keadaan di era digital, namun 
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juga memiliki urgensi sebagai kepentingan publik dalam pembentukan 

sudut pandang. 

National Geographic Indonesia adalah salah satu media di 

Indonesia yang menggunakan narasi di dalam penyajian beritanya. Pada 

awalnya, National Geographic yang didirikan di Amerika Serikat ialah 

jurnal ilmiah ilmu geografis. Namun seiringnya waktu, jurnal ilmiah ini 

berkembang menjadi majalah populer di berbagai belahan dunia, termasuk 

Indonesia. 

Sebagai bagian dari jaringan international, National Geographic 

Indonesia mengadaptasi standar jurnalistik dan gaya visual dari aslinya. 

Dengan praktik jurnalisme berbasis riset, isu yang dibahas pun beragam 

berdasarkan penelitian dan perjalanan baik dalam negeri maupun luar 

negeri. Tidak hanya sekadar membahas atau melaporkan hasil, National 

Geographic Indonesia dalam menyajikan beritanya mengemas hasil 

tersebut menjadi sebuah narasi dengan memperhatikan aspek kedalaman di 

dalamnya. 

Walaupun penggunaan narasi di dalam dunia jurnalisme sudah 

digunakan, nyatanya pembahasan atau penelitian menyangkut hal ini 

masih terbatas. Terlebih lagi, yang secara khusus mengkaji bagaimana 

narasi di dalam penyajian berita dapat mengarahkan dan membentuk sudut 

pandang pembaca serta membangun opini publik. 

1.2. Batasan Masalah 

 

Dalam memahami bagaimana teknik narasi dapat mengarahkan 

sudut pandang publik. Maka, batasan masalah yang akan dibahas ialah 

bagaimana struktur kalimat dan paragraf yang menjadi penyusun sebuah 

narasi, di media National Geograpic Indonesia mampu membentuk dan 

mengarahkan opini publik. 
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1.3. Rumusan Masalah 

 

Adapun rumusan masalah yang akan menjadi subjek pembahasan 

di tugas akhir ini ialah bagaimana teknik narasi dapat membangun opini 

publik dari berita di laman resmi dan Majalah National Geographic 

Indonesia? 

1.4. Tujuan Penulisan 

 

Penulisan tugas akhir ini bertujuan untuk mengkaji bagaimana 

teknik narasi yang digunakan oleh National Geographic Indonesia dalam 

tulisannya guna membentuk sudut pandang dan membangun opini 

pembaca mengenai suatu isu atau peristiwa. 

1.5. Teknik Pengumpulan Data 

 

Teknik pengumpulan data adalah cara yang diperoleh untuk data 

dan informasi yang dibutuhkan untuk menyelesaikan rumusan masalah. 

Dalam mengerjakan tugas akhir ini, data-data yang diperoleh oleh penulis 

demi memenuhi kebutuhan tulisan ialah dengan studi pustaka dan 

dokumentasi. 

Studi pustaka adalah bagian dari metodologi penelitian. 

Metodologi penelitian adalah cara untuk memecahkan masalah penelitian 

yang dilakukan secara sistematis (Wijayati, Widhiyoga, & Rachmawati, 

2024). Dengan kata lain, penulis mengumpulkan data-data yang 

diperlukan dalam penulisan tugas akhir dari literatur ilmiah seperti, jurnal 

akademik, artikel ilmiah, serta buku-buku terbaru yang relevan dengan 

kebutuhan kepenulisan. 

Dokumentasi juga merupakan bagian dari metodologi penelitian. 

Dalam konteks pengumpulan data yang penulis lakukan, dokumentasi 

tidak berupa foto atau video, melainkan berupa artikel berita National 

Geographic Indonesia yang diterbitkan di majalah serta di laman media 

National Geographic Indonesia. 
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1.6. Sistematika Penulisan 

 

Sebagai gambaran secara umum, penulisan tugas akhir ini disusun 

menjadi lima bab utama dengan beberapa subbab yang relevan antar 

bagiannya. Adapun sistematika penulisannya sebagai berikut: 

Bab I Pendahuluan 

 

Berisi latar belakang, rumusan masalah, batasan masalah, tujuan 

penulisan, teknik pengumpulan data, serta sistematika penulisan. Secara 

garis besar membahas permasalahan yang akan dikaji di dalam tugas 

akhir. 

Bab II Landasan Teori 

 

Berisi teori-teori relevan sebagai acuan penulisan tugas akhir, serta hasil 

penelitian sebelumnya yang terkait dengan penggunaan narasi dalam 

penyajian berita untuk membentuk sudut pandang pembaca. 

Bab III Subjek Pembahasan 

 

Berisi pokok pembahasan, dalam hal ini profil perusahaan media yang 

akan penulis jadikan bahan kajian dalam penulisan tugas akhir. 

Bab IV Pembahasan 

 

Berisi hasil analisis temuan mengenai teknik narasi yang digunakan dalam 

penyajian berita di National Geographic Indonesia, dan interpretasi 

mengenai kaitannya terhadap pembentukan sudut pandang pembaca. 

Bab V Penutup 

 

Berisi kesimpulan dari pokok pembahasan utama tugas akhir, serta saran 

yang diperlukan untuk penulisan selanjutnya atau pengembangan 

mengenai topik teknik narasi lebih lanjut. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

 

5.1. Simpulan 

 

Berdasarkan keempat berita pilihan dari National Geographic 

Indonesia yang telah penulis analisis, dengan menggunakan teori struktur 

narasi, penulis dapat menyimpulkan hasil temuan. Teori yang sebelumnya 

disebutkan bukan sekadar teori, melainkan sebagai penghubung untuk 

memahami bagaimana media dan narasinya menyampaikan isu kepada 

publik atau pembaca. Keempat berita yang telah dianalisis menunjukkan 

bahwa narasi dibangun dengan cara bercerita mengikuti alur. Seperti yang 

sebelumnya telah disebutkan, narasi dalam teks berita tidak selalu 

memiliki penyelesaian. Berbeda dengan narasi pada fiksi. 

Dalam hal ini, keempat berita juga tidak sepenuhnya menunjukkan 

penyelesaian kecuali pada berita satu yang berjudul, “Pendar-Pendar Nusa 

Bunga”. Berita yang terbit di majalah National Geographic Indonesia 

edisi Desember 2024 ini diakhiri dengan penyelesaian atau kembali ke 

situasi normal. Dengan menyajikan narasi yang menyebutkan bahwa kini 

penduduk di desa-desa adat Kawah Ulumbu akhirnya memiliki aliran 

listrik yang stabil setelah 79 tahun Indonesia Merdeka. Artinya, narasi 

dalam teks berita bisa saja memiliki penyelesaian. Ketika teks berita tidak 

memiliki rangkaian penyelesaian dalam strukturnya, disruption atau 

gangguan (masalah) dianggap belum selesai di dunia nyata. 

Struktur pada narasi tidak dibangun secara asal-asalan, namun 

dengan melihat isu yang dibahas, lalu memilah informasi untuk 

direkontruksi menjadi sebuah narasi. Melalui itu, narasi dibangun dengan 

sudut pandang agar pembaca dapat melihat sebuah isu dan memaknai serta 

merespon isu tersebut dari sisi lain. 
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Dalam membangun narasi dengan strukturnya, media membingkai dan 

menonjolkan sebuah isu dengan memilih sudut pandang untuk 

menyampaikan informasinya. Memilih tokoh, menekankan konflik, serta 

menyisipkan kutipan yang menggugah seperti kutipan dari pengungsi, 

masyarakat adat, para ahli, pejabat pemerintah, dan lainnya sebagai pusat 

cerita merupakan upaya membentuk pandangan dan opini publik. 

Misalnya dalam berita empat yang berjudul, “Nestapa Pengungsi Dunia: 

Kemanusiaan dan Permasalahannya di Indonesia”, penulis berita 

membingkai isu kemanusiaan dengan menempatkan para pengungsi 

sebagai pihak yang membutuhkan perlindungan. Membingkai isu tidak 

hanya menyusun fakta namun juga membentuk persepsi publik atau 

pembaca dalam menilai sebuah isu yang sebelumnya sudah ditanamkan di 

pikiran publik. 

 

Hasil temuan dari keterkaitan teori dengan teks berita pilihan dapat 

menjawab pertanyaan pada rumusan masalah, bagaimana teknik narasi 

dapat membangun opini publik (pembaca) di laman resmi dan majalah 

National Geographic Indonesia? 

 

Dengan membangun narasi yang memiliki struktur−dalam hal ini 

dibuat dengan sebuah sudut pandang, serta mengarahkan pandangan 

publik, dan membingkai sebuah isu dapat membangun opini publik secara 

emosional dan subjektif. Hal ini menunjukkan bahwa teks berita di 

National Geographic Indonesia bukan sekadar laporan berita, namun 

sebagai kontruksi realitas. Artinya, National Geographic Indonesia 

sebagai media berperan dalam membangun persepsi dan menciptakan 

opini publik. 

 

\ 
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5.2. Saran 

 

Hasil dari analisis pada teks berita menujukkan bahwa narasi yang 

memiliki struktur dapat mengarahkan pandangan pembaca dan 

membentuk opini publik. Oleh karena itu, media yang memegang peranan 

krusial dapat mengembangkan teks berita secara naratif. Narasi yang 

dibangun dengan sudut pandang tidak sekadar menggugah pembaca secara 

emosional, namun juga mendorong pembaca untuk memahami sebuah isu 

melalui sudut pandang. 

Kajian ini dapat menjadi rujukan awal untuk studi lebih lanjut 

mengenai analisis naratif oleh media dalam membangun opini publik. 

Kajian lanjut dapat membahas analisis naratif dengan teori pembentukan 

opini publik lainnya serta objek dan audiens kajian yang berbeda. Dalam 

hal ini, struktur narasi dapat dijadikan objek studi tersendiri, karena 

luasnya bahan pembahasan. 
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